BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media sosial

terhadap aktivitas dakwah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Para Da’l didesa Hutapungkut Tonga Kec. Kotanopan memiliki
keragaman strategi dalam menyampaikan pesan — pesan dakwah
menggunakan media sosial, pendakwah juga menggunakan kata — kata
yang santun, menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah
dimengerti, Materi tidak terlalu panjang, menanggapi pertanyaan audiens.
Adapun konten dakwah yang dibahas oleh para Da’l dalam media sosial
tidak terlepas dari kerangka dasar yaitu agidah, syariah, dan akhlak.
Pertama konten tentang agidah ini dianggap sebagai topik pembahasan,
agar masyarakat terhindar dari hal — hal yang bertentangan dengan
kebenaran.kedua, konten syariah adapun isi penyampaian dakwah
berkaitan dengan syariah yang dipublikasikan melalui media sosial.
Ketiga, para Da’l menganggap konten akhlak merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk dibahas, karena didalamnya mengandung tata cara
menjalani kehidupan bermasyarakat atau sering disebut hablum minallah
dan hablum minannas yaitu hubungan dengan allah dan hubungan dengan
sesama manusia.
Selanjutnya hambatan — hambatan yang sering dialami oleh para Da’l saat
menyampaikan dakwah di media sosial yaitu:
a. Para penonton tidak langsung percaya apa yang disampaikan oleh para
pendakwah.
b. Sering terjadi gangguan jaringan internet, kadang — kadang ada
gangguan dari telkom sendiri atau kadang — kadang gangguan dari
pihak PLN sehingga matinya internet. Kadang - kadang habis kuota

internet juga.
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c. Seringnya terjadi perbedaan antar mahzab, karena adanya kalangan

tertentu yang tidak menerima mahzab lain.

B. SARAN

1. Diharapkan para Da’l didesa Hutapungkut tonga agar lebih meningkatkan
kuantitas maupun kualitas dalam berdakwahnya menggunakan media
sosial agar para penonton atau mad’unya tidak hanya sekedar
mendapatkan ilmu pengetahuan seputar agama islam, tetapi juga dapat
menginspirasi dan juga lebih menarik perhatian sehingga dapat menghibur
penonton.

2. Bagi masyarakat dengan adanya teknologi komunikasi yang semakin
canggih, masyarakat diharapkan harus semakin cerdas dalam
memanfaatkan media sosial ke hal yang positif. Sehingga masyarakat yang
cerdas nantinya bisa mendapatkan manfaat yang banyak dari media sosial.

3. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dapat belajar memanfaatkan

kecanggihan teknologi komunikasi seperti media sosial secara maksimal.
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